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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prosedur audit manajemen pada fungsi
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam meningkatkan produktivitas kinerja karyawan di Departemen
Human Resources Development (HRD) PT XYZ. Audit manajemen SDM berperan dalam
mengevaluasi efektivitas kebijakan dan praktik SDM guna memastikan kesesuaian dengan tujuan
organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, sedangkan teknik
analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan audit manajemen SDM yang
sistematis dapat mengidentifikasi kelemahan dalam pengelolaan SDM, meningkatkan transparansi
kebijakan, serta berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan dan produktivitas karyawan. Dengan
demikian, audit manajemen SDM menjadi instrumen penting dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi fungsi SDM dalam organisasi.

Kata Kunci: Audit manajemen, Sumber Daya Manusia, Produktivitas, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of management audit procedures in the Human
Resources (HR) function to enhance employee performance productivity in the Human Resources
Development (HRD) Department at PT XYZ. HR management audits play a crucial role in evaluating
the effectiveness of HR policies and practices to ensure alignment with organizational objectives. This
research employs a qualitative approach with a case study method. Data collection techniques include
interviews, observations, and document analysis, while data analysis utilizes an interactive analysis
model consisting of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate
that a systematic HR management audit can identify weaknesses in HR management, improve policy
transparency, and contribute to increased employee satisfaction and productivity. Thus, HR
management audits serve as a vital instrument in enhancing the effectiveness and efficiency of HR
functions within an organization.

Keywords: Management Audit, Human Resources, Productivity, Employee Performance.
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II.

LATAR BELAKANG

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor utama dalam menentukan
keberhasilan suatu organisasi. Perusahaan yang mampu mengelola SDM secara efektif
akan lebih kompetitif dalam mencapai tujuan bisnisnya. Dalam dunia bisnis yang dinamis
dan kompetitif, manajemen SDM tidak hanya bertugas mengelola tenaga kerja, tetapi juga
memastikan bahwa setiap individu bekerja sesuai dengan kompetensi dan tujuan strategis
perusahaan.

Departemen Human Resources Development (HRD) memiliki peran sentral dalam
mengelola SDM agar tetap produktif, berkinerja tinggi, dan memiliki kepuasan kerja yang
optimal. Beberapa fungsi utama dari HRD meliputi rekrutmen, pelatihan dan
pengembangan, manajemen kinerja, serta pengelolaan kompensasi dan benefit. Namun,
tantangan dalam pengelolaan SDM sering kali muncul dalam bentuk ketidakefektifan
prosedur, kebijakan yang tidak konsisten, serta kurangnya pemantauan terhadap kinerja
karyawan. Oleh karena itu, diperlukan suatu mekanisme evaluasi yang sistematis, salah
satunya melalui audit manajemen SDM.

Audit manajemen SDM merupakan suatu proses evaluasi menyeluruh terhadap
kebijakan, prosedur, serta praktik yang diterapkan dalam mengelola SDM. Audit ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sistem SDM, mengevaluasi
efektivitas kebijakan yang ada, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan guna
meningkatkan produktivitas karyawan.

Dalam konteks globalisasi, perubahan teknologi, serta dinamika pasar tenaga kerja,
perusahaan perlu menyesuaikan strategi SDM mereka agar tetap relevan dan kompetitif.
Audit manajemen SDM tidak hanya membantu perusahaan dalam memastikan kepatuhan
terhadap regulasi yang berlaku tetapi juga menjadi alat strategis dalam meningkatkan
efektivitas organisasi. Dengan melakukan audit secara berkala, perusahaan dapat
mengoptimalkan pengelolaan SDM sehingga tercipta lingkungan kerja yang lebih
produktif, efisien, dan harmonis.

Melalui penelitian ini, akan dikaji bagaimana penerapan audit manajemen SDM di PT
XYZ dalam meningkatkan produktivitas kinerja karyawan, serta bagaimana perusahaan
dapat mengimplementasikan hasil audit untuk mencapai efisiensi yang lebih tinggi dalam
pengelolaan SDM.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
Audit Manajemen SDM

Menurut Arens dan Loebbecke (2006), audit manajemen SDM adalah proses evaluasi
sistematis yang dilakukan untuk menilai efektivitas kebijakan, prosedur, dan praktik yang
diterapkan dalam pengelolaan sumber daya manusia di suatu organisasi. Audit ini
mencakup berbagai aspek, seperti rekrutmen, pelatihan, pengembangan, dan evaluasi
kinerja karyawan. Tujuan utama dari audit ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas fungsi SDM dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Produktivitas Karyawan

Menurut Robbins dan Judge (2017), produktivitas karyawan merujuk pada tingkat
efisiensi tenaga kerja dalam menghasilkan output yang diharapkan oleh perusahaan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan meliputi keterampilan,
motivasi, lingkungan kerja, serta kebijakan manajemen yang diterapkan dalam organisasi.
Audit manajemen SDM dapat membantu mengidentifikasi hambatan yang menghambat
produktivitas dan memberikan rekomendasi untuk mengatasinya.
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I11.

IVv.

Efektivitas Organisasi

Efektivitas organisasi diukur berdasarkan sejauh mana perusahaan mampu mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Kaplan dan Norton (1996), efektivitas ini
bergantung pada berbagai faktor, termasuk strategi SDM yang diterapkan, kepemimpinan
yang efektif, serta penerapan sistem manajemen yang baik. Audit manajemen SDM dapat
digunakan sebagai alat evaluasi untuk menentukan apakah kebijakan dan praktik SDM
telah berjalan secara optimal dalam mendukung efektivitas organisasi.

Evaluasi dan Pengendalian SDM

Evaluasi dan pengendalian SDM bertujuan untuk memastikan bahwa kebijakan dan
prosedur SDM berjalan dengan baik dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Menurut Ulrich (1997), proses ini mencakup penilaian kinerja karyawan, audit kepatuhan
terhadap kebijakan perusahaan, serta perbaikan strategi SDM berdasarkan hasil evaluasi.
Audit manajemen SDM membantu organisasi dalam mengidentifikasi kelemahan dan
memberikan solusi untuk meningkatkan kinerja SDM secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen guna
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait penerapan audit manajemen SDM
di PT XYZ.

Data primer dikumpulkan melalui wawancara dengan staf Quality Management, staf
HRD, dan supervisor HRD, sementara data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan
seperti laporan audit internal dan kebijakan SDM. Teknik analisis data mengikuti model
Miles & Huberman (1994) yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu agar hasil
penelitian lebih akurat dan kredibel.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas audit manajemen SDM serta dampaknya terhadap
produktivitas karyawan di PT XYZ.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Alur Prosedur Audit Manajemen Internal

Audit manajemen internal di PT XYZ dilakukan setahun sekali untuk memastikan
kepatuhan terhadap ISO 9001:2015. Dua pihak utama yang terlibat adalah auditor (dari
Quality Management) dan auditee (staf HRD).

Tahapan Audit:

1. Pemilihan Auditor — Manajemen menunjuk tim auditor yang independen dan
kompeten.

2. Penyusunan Program Audit — Audit dirancang sesuai standar ISO 9001:2015.

3. Penentuan Jadwal — Disusun dengan mempertimbangkan operasional dan

diinformasikan 7 hari sebelumnya.
4. Persiapan Audit — Auditor menyiapkan dokumen seperti SOP, form ceklis, dan data
audit sebelumnya.
Pelaksanaan Audit — Auditor mengevaluasi kesesuaian prosedur dengan standar ISO.
6. Pencatatan Ketidaksesuaian — Jika ditemukan masalah, diterbitkan Corrective Action
Request (CAR).
7. Closing Meeting — Hasil audit dibahas bersama manajemen dan auditee.

9]
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8. Penyerahan Hasil Audit — Auditee menganalisis dan menyusun rencana perbaikan jika
ada ketidaksesuaian.

9. Review & Verifikasi Perbaikan — Tim Quality Management meninjau efektivitas
tindakan perbaikan.

10. Pelaporan Rekapitulasi — Laporan akhir disampaikan dalam rapat tinjauan
manajemen.
Proses ini memastikan operasional perusahaan tetap sesuai dengan standar mutu dan
terus meningkat.

Klasifikasi Status Hasil Temuan dalam Audit di PT XYZ

Dalam audit manajemen mutu, temuan dikategorikan menjadi lima jenis:

1. OK — Menunjukkan bahwa suatu klausul sudah sesuai dengan standar dan prosedur
yang berlaku.

2. Mayor — Ketidaksesuaian signifikan yang dapat menghambat pencapaian tujuan
organisasi, misalnya tidak adanya bukti penerapan sistem manajemen mutu atau
prosedur yang tidak dijalankan sama sekali. Jika ditemukan temuan mayor,
perbaikannya harus diselesaikan dalam 3 bulan, terutama untuk menjaga sertifikasi
ISO.

3. Minor — Ketidaksesuaian kecil dalam penerapan suatu klausul, tetapi secara
keseluruhan klausul masih dapat dipenuhi meskipun kurang konsisten. Beberapa
temuan minor yang berulang dapat meningkat menjadi mayor.

4. Observasi — Ketidaklengkapan atau ketidaksesuaian dalam satu klausul yang perlu
segera diperbaiki agar tidak berkembang menjadi masalah yang lebih besar.

5. OFI (Opportunity for Improvement) — Potensi perbaikan dalam sistem yang sudah
berjalan, berdasarkan data dan fakta. Auditor memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem manajemen mutu.

Jika suatu temuan terus berulang dalam audit berikutnya tanpa perbaikan, statusnya dapat

meningkat, misalnya dari minor menjadi mayor.

Deskripsi Fungsi Sumber Daya Manusia

Fungsi SDM di PT XYZ bertanggung jawab dalam memastikan pengelolaan tenaga
kerja yang efektif melalui rekrutmen, pelatihan, evaluasi kinerja, serta pemberian
kompensasi yang kompetitif. Fungsi ini juga berperan dalam membangun hubungan kerja
yang harmonis serta memastikan kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan.

Audit manajemen diterapkan untuk menilai kesesuaian prosedur SDM dengan praktik
operasional. Staf HR bagian rekrutmen, Bulan (Informan 3), menyatakan bahwa audit
membantu mengidentifikasi ketidaksesuaian dalam prosedur, sedangkan Supervisor HR
Employee & Recruitment, Kejora (Informan 2), menegaskan bahwa audit berfungsi
sebagai pengingat agar operasional tetap sesuai prosedur.

Prosedur Audit Manajemen yang Diterapkan
Audit di departemen HRD difokuskan pada:
1. Rekrutmen dan Pengarsipan Data Karyawan: Evaluasi efektivitas proses seleksi,
transparansi, serta keamanan dokumen.
2. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan: Analisis relevansi materi pelatihan,
efektivitas Training Needs Analysis (TNA), serta implementasi hasil pelatihan.
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Audit dirancang berdasarkan standar ISO dan kebutuhan perusahaan. Supervisor HR
Training, Bintang (Informan 1), menyatakan bahwa pedoman audit disusun sesuai ISO dan
disesuaikan dengan kondisi perusahaan. Staf Quality Management (QM), Martin
(Informan 5), menambahkan bahwa audit mengacu pada ISO 9001:2015, khususnya
klausul 7 untuk HRD.

Hasil audit dikomunikasikan dengan baik kepada staf, di mana Supervisor HR
Training, Bintang, menyebutkan bahwa saran perbaikan selalu diminta untuk solusi
terbaik. Untuk mengelola temuan audit, digunakan sistem Corrective Action Request
(CAR) yang memastikan penyelesaian permasalahan dengan tenggat waktu yang jelas,
seperti yang dijelaskan oleh staf QM, Tata (Informan 4).

Teknik dan Metode Audit

Audit SDM di PT XYZ menggunakan beberapa teknik utama:

1. Analisis Dokumen: Pemeriksaan laporan rekrutmen, modul pelatihan, serta kebijakan
SDM untuk memastikan kepatuhan terhadap standar perusahaan.

2. Wawancara Mendalam: Digunakan untuk memahami kendala dalam operasional
HRD, dengan pendekatan komunikasi santai untuk meningkatkan keterbukaan
auditee, seperti yang disampaikan oleh Tata.

3. Observasi Langsung: Auditor memantau langsung pelaksanaan wawancara kerja,
pelatihan, dan evaluasi kinerja guna menilai kesesuaian praktik dengan prosedur
tertulis.

4. Analisis Data: Evaluasi dilakukan dengan metode perbandingan (misalnya, waktu
rekrutmen dibandingkan standar industri) serta analisis tren produktivitas.

Kendala dalam Implementasi Audit Manajemen SDM
Meskipun audit di HRD berjalan lancar, beberapa tantangan masih dihadapi dalam
pelaksanaannya di tingkat perusahaan secara keseluruhan:

1. Mindset Negatif terhadap Audit: Beberapa staf dari departemen lain menganggap
audit sebagai pencarian kesalahan, seperti yang disampaikan oleh Tata, yang
mengungkapkan bahwa beberapa staf cenderung mencari alasan agar temuan audit
bisa lolos. Martin menegaskan bahwa audit justru efektif jika temuan diungkapkan
secara jujur untuk perbaikan bersama.

2. Keterbatasan Auditor Internal: PT XYZ hanya memiliki tiga auditor internal,
menyebabkan proses audit berjalan lebih lambat. Tata menyebutkan bahwa jumlah
auditor yang terbatas membuat audit kurang efisien.

3. Kurangnya Optimalisasi Pelatihan Karyawan: Martin menyebutkan bahwa temuan
dalam audit sering menunjukkan bahwa TNA belum dijalankan secara maksimal,
sehingga pelatihan karyawan belum optimal.

4. Sikap Defensif Auditee: Sikap defensif dan kurangnya pemahaman staf terkait
dokumentasi menjadi tantangan dalam audit, seperti yang diungkapkan oleh Martin
dan Tata.

Hubungan Audit dan Produktivitas

Audit manajemen berfungsi untuk menilai efektivitas dan efisiensi Departemen HRD

dalam mengelola SDM. Audit di PT XYZ mencakup evaluasi terhadap:

1. Proses rekrutmen, untuk memastikan kesesuaian kandidat dengan kebutuhan
organisasi.

2. Program pelatihan, guna menilai efektivitas pelatihan berdasarkan Training Needs
Analysis (TNA).

3. Sistem penilaian kinerja, agar berbasis data dan mendorong produktivitas.
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4. Kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan, agar sesuai dengan standar operasional
dan regulasi ketenagakerjaan.

Hasil wawancara dengan staf Quality Management (QM) menegaskan bahwa audit
memberikan dasar strategis bagi manajemen dalam menyusun strategi SDM yang lebih
efektif. Salah satu staf QM menyatakan:

“Dengan teridentifikasinya kekuatan dan kelemahan ini, audit memberikan dasar yang
kuat bagi manajemen untuk membuat keputusan yang lebih baik terkait strategi SDM.”

Dampak Audit terhadap Produktivitas Karyawan

Audit manajemen membantu HRD dalam meningkatkan efisiensi operasional,
termasuk penyimpanan arsip data karyawan dan ketelitian dalam administrasi. Salah satu
staf HRD menyatakan:

“Audit ini membantu kami dalam kegiatan operasional secara teknis dan administratif
agar tetap sesuai pada prosedur.”

Selain itu, audit juga meningkatkan ketelitian dalam rekrutmen. Seorang staf
rekrutmen menambahkan:

“Lebih perhatian dan teliti terkait prosedur yang dijalankan terutama di dalam
administrasi.”

Selain meningkatkan efisiensi, audit juga berperan sebagai sistem kontrol dalam
memastikan kebijakan perusahaan tetap dijalankan sesuai standar. Supervisor HRD bagian
Pelatihan dan Pengembangan Karyawan menegaskan:

“Audit ini bisa sebagai pengingat kalau kita mulai ada melenceng dari kebijakan yang
ditetapkan atau berlaku.”

Audit juga membantu HRD dalam menyeimbangkan kepatuhan terhadap aturan
dengan fleksibilitas operasional, memastikan kebijakan tetap relevan dengan kebutuhan
organisasi.

V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan audit manajemen pada fungsi
Sumber Daya Manusia (SDM) di PT XYZ, menunjukkan bahwa audit membantu
memastikan bahwa seluruh prosedur yang diterapkan di HRD tetap sesuai dengan
kebijakan perusahaan, meningkatkan efisiensi administrasi, serta mempermudah
pengelolaan data karyawan. Selain itu pada pelaksanaan audit operasional di departemen
HRD ditemukan beberapa temuan utama sebagai berikut:

1. Audit mendukung efisiensi operasional HRD terutama di bagian administratif.

2. Audit berfungsi sebagai alat pengendalian untuk tetap berada dalam jalur kebijakan
perusahaan dan sebagai alat peningkatan kualitas kerja.

3. Implementasi audit di HRD tidak mengalami kendala berarti, namun secara lebih luas
di PT XYZ, masih terdapat persepsi negatif terhadap audit di beberapa departemen
yang menganggap audit sebagai pencarian kesalahan.

4. Jumlah auditor internal yang terbatas menyebabkan proses audit berjalan lebih lambat,
terutama dalam menjangkau seluruh departemen di PT XYZ.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa audit manajemen memiliki
peran penting dalam mendukung tata kelola SDM yang lebih efektif, meskipun masih
terdapat tantangan dalam implementasinya di tingkat perusahaan secara keseluruhan.
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Saran

Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini, terdapat beberapa saran implikasi
strategis bagi PT XYZ dalam meningkatkan efektivitas audit manajemen, yaitu:

1. Sosialisasi dan edukasi mengenai tujuan audit internal untuk mengubah pola pikir staf
di berbagai departemen agar audit dipahami sebagai alat perbaikan, bukan pencarian
kesalahan.

2. Peningkatan transparansi dalam pelaksanaan audit, dengan mendorong keterbukaan
staf dalam mengungkapkan temuan tanpa rasa takut akan konsekuensi negatif.

3. Penambahan jumlah auditor atau penerapan strategi audit alternatif, seperti pelatihan
auditor internal di setiap departemen atau penggunaan sistem digital untuk
mempercepat pencatatan dan pemantauan temuan audit.

4. Optimalisasi tindak lanjut hasil audit internal sebagai persiapan audit eksternal,
dengan menyusun mekanisme pemantauan yang lebih sistematis agar seluruh temuan
dapat diperbaiki sebelum evaluasi eksternal dilakukan.

Dengan mengadopsi strategi peningkatan yang sesuai, PT XYZ dapat lebih
mengoptimalkan manfaat dari audit manajemen internal, meningkatkan efisiensi
operasional, serta memastikan bahwa setiap departemen dapat lebih siap dalam
menghadapi audit eksternal.
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